BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
    Riset Kesehatan Dasar Tahun 2018 menyakan bahwa 57,6% penduduk Indonesia mengalami gangguan gigi dan mulut, namun hanya 10,2% yang dirawat oleh tenaga gigi. Dilihat dari kelompok umur, proporsi terbesar penderita gangguan gigi dan mulut adalah kelompok umur 5-9 tahun (67,3%), dimana 14,6% diantaranya pernah dirawat oleh tenaga kedokteran gigi. Menurut kelompok umur di Indonesia, proporsi penduduk yang mengalami gangguan gigi dan mulut paling rendah adalah 3-4 tahun (41,1%), di antaranya 4,3% pernah mendapat perawatan medis, proporsi masalah gigi dan mulut serta proporsi tenaga kesehatan gigi. Masalah gigi terbesar di Indonesia adalah gigi rusak, berlubang atau sakit (45,3%) (Riskesdas, 2018).
Profesi kesehatan gigi dan mulut seringkali dipandang sebelah mata oleh masyarakat umum. Akibatnya, mereka hanya pergi ke dokter gigi bila keluhan yang dialaminya sudah mencapai tingkat lanjut. Dokter gigi melakukan berbagai prosedur perawatan, dan salah satu metode yang paling terkenal adalah pencabutan gigi. Pencabutan gigi atau endodontik atau pencabutan gigi dalam istilah gigi merupakan prosedur yang paling umum dilakukan oleh dokter gigi di klinik. Namun tidak jarang kita menemukan kesulitan dan kegagalan dalam pencabutan gigi (Inra, 2013).
 Faktor risiko yang paling banyak dijumpai pada pasien pencabutan gigi di RSGM PSPDG-FK Unsrat yaitu hipertensi dan umur> 60 tahun sedangkan 
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kerumitan yang banyak terjadi fraktur. Komplikasi pencabutan gigi yang paling tinggi fraktur 31,82% perempuan yang berlaku pembengkakan 2,27%  (Lande, 2015).
Pencabutan gigi sendiri merupakan tindakan mengeluarkan gigi dari soket tulang alveolar. Tindakan pencabutan yang menimbulkan perlukaan, maka dapat timbul efek-efek tertentu. Faktor resiko yang sering kali menjadi  komplikasi (Rahman et al., 2017). Pencabutan gigi melalui prosedur pembedahan yang melibatkan tulang dan jaringan lunak di mulut. Pencabutan gigi terutama karena karies gigi, Dalam pencabutan gigi, berbagai faktor dan penyebab yang berbeda-beda. dan juga dapat menimbulkan komplikasi dapat dibedakan menjadi 3 yaitu : komplikasi intraoperatif, pasca bedah dan beberapa saat setelah operasi, komplikasi intraoperatif adalah komplikasi yang sering ditemui pada saat pencabutan gigi antara lain nyeri, perdarahan, edema, trisep, dry socket, fraktur dan dislokasi mandibula. Hal ini bisa mempengaruhi tingkat kepuasan pasien dalam penanganan pencabutan gigi. (Bachri et al., 2017). 
Hasil penelitian sebelumnya menunjukan bahwa di klinik penyakit komprenshif GMIM Pancaran Kasih Manado nilai p bukti fisik pasien (0,001), reliabilitas (0,103), daya tanggap (0,047), jaminan (0,195) dan perhatian (0,020). Ada keterkaitan antara bukti fisik poliklinik penyakit dalam RSUD GMIM Pancaran Kasih Manado, responsivitas dan perhatian terhadap kepuasan pasien (“Hubungan Kualitas Pelayanan Penyakit dengan kepuasan Pasien di RS Umum Gmim Pancaran Kasih Manado” 2018).
Kepuasan pasien terhadap pelayanan adalah perbandingan antara persepsinya terhadap pelayanan yang diterima dengan harapannya sebelum mendapatkan pelayanan tersebut. Apabila harapannya terpenuhi, berarti pelayanan tersebut telah memberikan suatu mutu yang luar biasa dan juga akan menimbulkan kepuasan yang tinggi. Sebaliknya apabila harapannya itu tidak tercapai, maka diartikan mutu pelayanan tersebut tidak memenuhi apa yang diharapkannya (Sun N dkk., 2010).
Kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan gigi dan mulut, kebutuhan dan harapan akan pelayanan yang cepat dan tepat, biaya pengobatan yang terjangkau, tenaga medis yang terampil dan profesional, serta sikap yang ramah dan komunikatif sangat dibutuhkan pasien. Jika kinerja pelayanan medis yang diterima sama atau melebihi harapan maka pasien akan merasa puas (Handayani, 2016).
Berdasarkan uraian dalam latar belakang diatas, maka peneliti akan meneliti tentang “Gambaran Kepuasan Pasien terhadap Tindakan Ekstraksi Gigi”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan diangkat oleh penulis adalah “Bagaimana gambaran tingkat kepuasan pasien terhadap  ekstraksi gigi ?”



1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui dan menjelaskan tingkat kepuasan pasien terhadap tindakan ekstraksi gigi.
1.3.2 Tujuan Khusus
1.	Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menjelaskan persamaan tentang  gambaran tingkat kepuasan pasien terhadap tindakan ekstraksi gigi.
2. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menjelaskan perbedaan tentang gambaran tingkat kepuasan pasien terhadap tindakan ekstraksi gigi.
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Bagi Institusi
      Sebagai tambahan referensi bagi institusi Akademi Kesehatan Gigi Puskesad dan dapat diharapkan dapat bermanfaat bagi para mahasiswa untuk melakukan penelitian selanjutnya.
       1.4.2 Bagi Mahasiswa
Memberikan informasi dan memperluas wawasan kepada mahasiswa dan mendukung upaya kesehatan gigi dan mulut Mengenai tingkat kepuasan pasien terhadap tindakan ekstraksi gigi.

       1.4.3 Bagi Peneliti 
Memberikan wawasan dan ilmu pengetahuan  serta  sebagai salah satu rujukan untuk meneliti lebih lanjut mengenai gambaran tingkat pengetahuan kepuasan pasien terhadap tindakan ekstraksi gigi.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
      Penelitian ini  merupakan penelitian kepustakaan atau kajian literatur bisa disebut juga (literature review, literature reseach) merupakan penelitian yang mengkaji atau meninjau secara kritis, mengenai pengetahuan, gagasan, atau temuan yang terdapat di dalam tubuh literature, berorientasi akademik (Academic-oriented literature), Penelitian ini berjudul Gambaran Tingkat Kepuasan Pasien Terhadap Tindakan Ekstraksi Gigi (Literature Review). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menjelaskan tingkat kepuasan pasien terhadap tindakan ekstraksi gigi. Penelitian ini menggunakan desain penelitian studi literatur atau literature review . Sumber data penelitian berasal dari 10 artikel jurnal yang membahas mengenai :

	No.
	Judul

	1.
	Tingkat kepuasan pasien terhadap pencabutan gigi oleh mahasiswa profesi di klinik bedah mulut rsgm universitas jember.

	2.
	Tingkat kepuasan pada pasien dalam pelayanan kesehatan setelah pencabutan gigi di puskesmas polonia, padang bulan, selayang II kota medan.

	3.
	Tingkat kepuasan pasien pasca pencabutan gigi di RSGMP Kandea FKG UH

	4.
	Perbandingan ukuran kepuasan pasien antara kunjungan langsung dan telemedicine pasca operasi molar ketiga

	5.
	Asosiasi penggunaan opioid dengan rasa sakit dan kepuasan setelah pencabutan gigi

	6.
	Uji coba terkontrol secara acak untuk membandingkan persyaratan analgesik oral dan kepuasan pasien dalam menggunakan obat anti-inflamasi non-steroid oral versus bilasan oral benzydamine hydrochloride bilas oral setelah ekstraksi molar ketiga mandibular : Studi percontohan

	7.
	Perbandingan tingkat kepuasan pasien terhadap pencabutan gigi oleh dokter gigi dan dokter gigi muda di rskgm sumsel

	8.
	Gambaran tingkat kepuasan pasien pasca ekstraksi gigi yang dilakukan oleh dokter gigi di puskesmas dempo palembang

	9. 
	Tingkat kepuasan pasien pasca ekstraksi gigi
yang dilakukan oleh dokter gigi muda di rsgmp universitas andalas

	10.
	Perubahan oklusal jangka panjang dan kepuasan pasien pada pasien yang diobati dengan dan tanpa ekstraksi: 37 tahun setelah pengobatan.



